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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia (Kemendikbud-ristek) menyelenggarakan program Kampus 

Mengajar Angkatan 3 yang bagian dari Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus 

Merdeka (MBKM). Program Kampus Mengajar ini bertujuan untuk 

memberikan kesempatan para mahasiswa untuk meningkatkan pengalaman dan 

ketrampilan dalam hal mengajar yang ditempatkan di Sekolah Dasar dengan 

memberdayakan para mahasiswa untuk membantu para guru dan kepala 

sekolah dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  

Kampus Mengajar Angkatan 3 merupakan salah satu bentuk 

pelaksanaan MBKM berupa asistensi mengajar untuk memberdayakan 

mahasiswa dalam membantu proses pembelajaran di sekolah dasar di berbagai 

desa/kota di Indonesia. Ruang lingkup kegiatan Kampus Mengajar mencakup 

pembelajaran di semua mata pelajaran yang berfokus literasi dan numerasi, 

adaptasi teknologi, dan bantuan administrasi manajerial sekolah. 

Kemampuan literasi secara umum dan literasi numerasi secara khusus 

tidak saja berdampak bagi individu, tetapi juga terhadap masyarakat serta 

bangsa dan negara. Kemampuan literasi memberikan kontribusi yang nyata 

terhadap pertumbuhan sosial, ekonomi, dan kesejahteraan bagi individu atau 

masyarakat. Dengan memiliki populasi yang dapat mengaplikasikan 

pemahaman matematika di dalam konteks ekonomi, teknik, sains, sosial, dan 

bidang lainnya, daya saing ketenagakerjaan dan kesejahteraan ekonomi akan 

meningkat. 

Menurut Andreas Schleicher dari OECD, kemampuan numerasi yang 

baik merupakan proteksi terbaik terhadap angka pengangguran, penghasilan 

yang rendah, dan kesehatan yang buruk. Keterampilan numerasi dibutuhkan 

dalam semua aspek kehidupan, baik di rumah, di pekerjaan, maupun di 
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masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, ketika berbelanja atau 

merencanakan liburan, meminjam uang dari bank untuk memulai usaha atau 

membangun rumah, semuanya membutuhkan numerasi. Dalam kehidupan 

bermasyarakat, kita perlu memahami informasi-informasi, misalnya, mengenai 

kesehatan dan kebersihan. Dalam kehidupan bernegara, informasi mengenai 

ekonomi dan politik tidak dapat dihindari. Semua informasi tersebut biasanya 

dinyatakan dalam bentuk numerik atau grafik. Untuk membuat keputusan yang 

tepat, mau tidak mau kita harus bisa memahami numerasi. 

B. Tujuan 

Kegiatan Kampus Mengajar ini dilaksanakan selama 18 minggu atau 4 

bulan untuk terjun langsung ke sekolah dasar sesuai pilihan mahasiswa Kampus 

Mengajar. Program ini diikuti oleh seluruh Perguruan Tinggi se- Indonesia baik 

negeri maupun swasta yang ditugaskan untuk membimbing atau mengajarkan 

ke Sekolah Dasar yang sudah ditentukan. Secara rinci, tujuan program Kampus 

Mengajar adalah: 

1. Menanamkan empati dan kepekaan sosial pada diri mahasiswa terhadap 

permasalahan kehidupan kemasyarakatan yang ada di sekitarnya; 

2. Mengasah ketrampilan berpikir dalam bekerja bersama lintas bidang ilmu 

dan ragam asal mahasiswa dalam menyelesaikan masalah- masalah yang 

dihadapi; 

3. Mengembangkan wawasan, karakter dan soft skill mahasiswa; 

4. Meningkatkan peran dan kontribusi nyata perguruan tinggi dan mahasiswa 

dalam pembangunan nasional. 

 
 
  


